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ABSTRACT

Martapura River is a river that crosses Banjar Regency and Banjarmasin City which is included in
the watershed. This river empties into the Barito River, whose upstream is the junction between the
Riam Kiwa River and the Riam Kanan River. Sub-watershed E is part of the Martapura watershed.
The water balance is an analysis of the results of the approach to the values of hydrological
processes that occur in the field. The Water Balance method is used to compare availability of
water with the existing water needs. The purpose of this research is the availability of a water
balance calculation that can be used as a basis for generating the concept of the water allocation in
the form of an annual water supply plan. Analysis of water availability is based on the calculation
of the base flow rate calculated by FJ Mock. The results of the calculation of the water balance in
the dry year (80%) experienced a surplus.

Keywords: sub-watershed E, Water Balance, FJ Mock Calculation.

ABSTRAK

Sungai Martapura merupakan Sungai yang melintasi Kabupaten Banjar dan Kota Banjarmasin
yvang termasuk dalam DAS. Sungai ini bermuara ke Sungai Barito yang bagian hulunya merupakan
persimpangan antara Sungai Riam Kiwa dan Sungai Riam Kanan. Sub DAS E merupakan bagian
dari Sub DAS Martapura. Neraca air merupakan analisis hasil pendekatan terhadap nilai-nilai
proses hidrologi yang terjadi di lapangan. Metode Neraca Air (Water Balance) membandingkan
antara ketersediaan air dengan kebutuhan air yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah
tersedianya perhitungan neraca air yang dapat dijadikan dasar untuk menghasilkan konsep alokasi
air dalam bentuk rencana penyediaan air tahunan. Analisa ketersediaan air didasarkan pada
perhitungan debit aliran dasar hasil perhitungan FJ Mock. Didapatkan hasil perhitungan Neraca
Air pada debit tahun kering (80%) mengalami surplus.

Kata kunci: Sub DAS E, Neraca Air, Perhitungan FJ Mock.

1. PENDAHULUAN dipelajari melalui perhitungan neraca air yang

digunakan untuk memahami gambaran

Sumberdaya air adalah salah satu sumber
daya alam yang potensial dan juga sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan dasar dari
makhluk hidup (Dianitasari & Purnama,
2017). Efisiensi dari sumberdaya juga dapat
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pendistribusian air berupa besarnya jumlah air
masuk dan air keluar ataupun cadangan air
pada suatu daerah tangkapan air (Lestari &
Widyastuti, 2017).

Jumlah massa air pada dasarnya tetap
dan berubah bentuk melalui siklus hidrologi
yang juga dikenal dengan suatu sistem
hidrologi. Pada Daerah Aliran Sungai
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(DAS), air didapatkan  dari curah  hujan
yang diproses secara alami melalui siklus
hidrologi sesuai dengan karakteristiknya
menjadi aliran. Dalam suatu DAS, hujan
sebagian jatuh pada badan air, permukaan
vegetasi, dan permukaan tanah (Triatmojo,
2009).

Proses keseimbangan air bulanan dan
metode sederhana aliran meliputi evaporasi,
data hujan, dan karakteristik hidrologi suatu
daerah pengaliran, metode hidrologi ini
diperkenalkan oleh seorang yang bernama Dr.
F.J. Mock pada tahun 1973 (Mopangga, 2019).
Model Mock adalah suatu model dalam
hidrologi yang sering digunakan di Indonesia
sebagai suatu aplikasi untuk memprediksikan
ketersediaan air di sungai ataupun daerah
pengaliran air. Model ini mengalihfungsikan
hujan-aliran yang penerapannya didasarkan
pada suatu prinsip yang sangat dikenal dengan
istilah water balance (Azmidi & Hadi, 2015).
Dalam penggunaan air perlu diperhitungkan
ketersediaan air ditempat tersebut yang dikenal
dengan istilah debit andalan (dependable
flow). Debit andalan merupakan debit
minimum suatu sungai untuk probabilitas
terpenuhinya kebutuhan air dari suatu irigasi
sebesar 80 % yang ditentukan untuk periode
tengah bulanan (Menteri, 2016).

Berdasarkan  uraian-uraian  berikut,
mendorong  peneliti untuk  mengadakan
penelitian tentang “ANALISIS NERACA
AIR SUB DAS MARTAPURA STUDI
KASUS WILAYAH SUNGAI TABUK”.
Tujuan dari penelitian ini adalah tersedianya
perhitungan neraca air yang dapat dijadikan
dasar untuk menghasilkan konsep alokasi air
dalam bentuk rencana penyediaan air tahunan.

2.  METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian pada Sub DAS E
terletak pada bagian tengah sungai Martapura
yaitu daerah Sungai Tabuk dan merupakan
bagian dari DAS Martapura, Kota Banjarmasin
dan Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan
Selatan. Pada Sub DAS E terdapat intake Sei
Tabuk dan intake Sei Intan Banjar. Daerah
Aliran Sungai Martapura memiliki luas
sebesar 3.697,55 km? yang sungai utamanya
keluar dari sungai Riam Kanan melalui Kota
Martapura dengan panjang 36.566 m, dan
apabila dijumlahkan panjangnya dengan anak-
anak sungainya, maka jumlah panjangnya
adalah 375,91 km. Berikut adalah skematik
kebutuhan air di sub DAS E yang dapat dilihat
pada Gambar 2.

llllll
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Gambar 1. Lokasi Intake PDAM di DAS

Martapura
Sumber: (CV. Karya Persada Konsultan, 2021)
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SUB DAS E J

DIR. Pasar Jati DIR. Polder DIR. Akar DIR. Antasan Bawah
Luas MT | =263 Ha Pasayangan Bergantung Ringin
Luas MT 2 = 263 Ha Luas MT 1 = 653 Ha Luas MT 1 =101 H Luas MT 1 =992 H
Kebutuhan Air Luas MT 2 =653 Ha Luas MT 2 = 101 Ha Luas MT 2 =992 Ha
0,14 s/d 0,53 m*/dt Kebutuhan Air Keb \ir Kebutuhan Air
0,35 s/d 1,3 20 m¥/dt 0,54 s/d 2,01 m¥/di

DIR. Polder Tambak
Hanyar

Intake Intan Banjar
Air Baku = 3,0 m¥/dt

DIR. Tanggul

Luas MT 2 =122 Ha
Kebut

than Air

Luas MT 1 = 1.500 Ha L ML T a7 Ta —
Luas MT 2 = 1.500 Ha Luas MT 2 = 2.857 Ha Intake Sei Tabuk
Kebutuhan A Kebutuhan Air Air Baku = 4,0 m¥/dt
081 s/d 3,04 m¥/di 154 s/d et
DIR. Kel van
ir
Luas MT 1 = 122 Ha

Sumber: (CV. Karya Persada Konsultan, 2021)

Gambar 2. Skematik Kebutuhan Air Sub DAS E

Metode yang dipakai dalam penelitian
ini adalah Metode FJ Mock. Neraca air adalah

suatu  metode yang dipengaruhi oleh
tampungan air dan digunakan dalam
menjelaskan  suatu  keseimbangan antara

masukan air dan keluaran air (Sosrodarsono,
1997).

Teknik pengumpulan data diambil dari
hasil perhitungan konsultan CV. Karya
Persada Konsultan dan analisis ketersediaan
air didasarkan pada perhitungan debit aliran
dasar hasil perhitungan metode FJ Mock.

Perhitungan ketersediaan air didasarkan

dari peta tata guna lahan (Shah & Purwanto,
2016)Berikut merupakan tata guna lahan pada
Sub DAS E yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Keterangan Luas_Km’ | % Luas
Gedung/Bangunan 0.08 0.03
Hutan Rimba 65.46 2.33
Padang Rumput 3.19 1.15
Perkebunan/Kebun 41 .43 14.91
Permukiman dan Tempat Kegiatan 10,76 3.87
Rawa 1.53 0.55
Sawah 111,87 40.26
Semak Belukar 55.58 20.00
Sungai 1.94 0,70
Tambak 3,08 1.11
Tanah Kosong/Gundul 4,51 1,62
Tegalan/Ladang 3742 13 47
Total 277.83 100,00

Sumber: (CV. Karya Persada Konsultan, 2021)

Tabel 1. Tata Guna Lahan Sub DAS E

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.  Anlisis Curah Hujan

Data Curah Hujan dan Iklim DAS
Martapura diperoleh dari Stasiun Klimatologi
Banjarbaru yang berada di Kota Banjarbaru
dengan jumlah tahun data pengamatan 10
tahun antara tahun 2011 sampai 2020 dan
Stasiun Klimatologi Sungai Tabuk Kabupaten
Banjar antara tahun 2015 sampai 2020.

Tabel 2. Rekapitulasi Curah Hujan Bulanan
Stasiun Klimatologi Banjarbaru

Curah Hujan Bulanan (mm)

Tahun
Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Dec
2011 2108 | 3311 [ 2514 2105 831 | 213 265] 773[ 1335] 3449 8564
2012 2579 3130 3190 | 195,01 84| 1935 703 ] ss2| 157.2] 2978 4097
2013 4145 | 3083 | 3055 | 3463 | 140.7| 1257 | 81,5| 356 106.0| 439.1| 3514
2014 00 3315] 2227 1556 | 2211 1125 532 47[ 160 1835 3868

2015 5152 | 3225| 1967 0.0 643 | 1044 237 388 0.0 74| 1127 3272
2016 1289 | 295.1| 2585 | 477,7 | 2682 | 2105 92,5 72,7| 140,0 | 1122 | 2704 | 140.0
2017 464,5 | 420,9 | 245,1 | 221,6 | 210.8 | 196,2 | 203.1 | 103.6 80.6 | 138,2| 2994 | 3636

2018 3908 | 3134 [ 3696 | 1744 750 110.7| 772| 783 1067 1068 2274 4331
2019 283.8 | 3504 | 282.1 | 322.1[ 553 1461 184] 125] 00| 587 1212] 2692
2020 5724 3343 [ 3024 2664 | 1380 2180 624 572 1629 1904 282,1| 5544

Sumber: (CV. Karya Persada Konsultan, 2021)

Tabel 3. Rekapitulasi Curah Hujan Bulanan
Stasiun Klimatologi Sungai Tabuk

Curah Hujan Bulanan (mm)

Tahun -
Jan | Feb | Mar | Apr | May | Jun | Jul | Aug | Sep | Oct | Nov | Dec

2015 | 199,70 | 103.60 | 17780 | 34,90 | 79,50 | 42,20 | 25,60 [ 4,30 | 52,20 | 111,80 [ 62.60 | 185,10
2016 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 | 136,70 | 196,50 | 396,00 | 352,30
2017 | 360,75 | 257.20 | 29220 | 314,10 [ 565.90 | 421,00 | 32040 [ 37080 | 36750 | 2,10 [ 45940 | 0,00
2018 | 105610 | 477.80 | 382,80 | 13540 | 43,80 | 662,00 | $5,50 [ 12200 | 66,00 | 165,50 | 16550 | 461,00
2019 | 305,50 | 369.50 | 306,00 | 444,00 | 72.00 0.00 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00 0.00
2020 | 667.50 | 67550 | 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 | 35350 7.00

Sumber: (CV. Karya Persada Konsultan, 2021)
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B. Klimatologi

DAS Martapura berada di daerah tropis
dengan kondisi iklim yang terbagi menjadi
musim kemarau dan juga musim hujan yang
dipengaruhi oleh angin muson tenggara. Angin
bertiup membawa uap air selama musim hujan
pada bulan November-April, sementara dari
bulan Mei-Oktober selama musim kemarau,
bertiup angin kering yang membawa musim
kemarau.

Tabel 4. Rata-Rata Data Iklim Tahun 2011 -
2020

Bulan

No Data Klimatologi
Jan | Feb | Mar | April| Mei | Juni | Juli | Agt | Sept| Okt | Nov | Des

Suhu Bulanan Rata-rata °C[26,7726,69]26,92|27,00(27,47|26,93| 27,15| 27,67|27,62| 27,57 | 27.86| 27,59

Kelembaban Relatif Rata-rata % |87,74(87,12(85,20|87,84|85,91|86,98|80,64| 75,35| 74,80 81,68 | 83,11| 85,36

Kecepatan Angin Rata-rata ~ m/det| 0,74 | 1,03 [ 0,91 | 1,24 | 1,05 | 0,90 | 1,40 | 1,66 | 1,84 | 1,44 | 1,09| 0,98

[P ROV (RN

Kecerahan Matahari Rata-rata % |31,73|42,68(44,89|45,74|55,87|38,61 | 54,20| 69,53| 77,37 68,84 68,50| 33,98

Sumber: Stasiun BMKG Banjarbaru, 2020.
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Gambar 3. Rata-Rata Suhu Bulanan
Sumber: Stasiun BMKG Banjarbaru, 2020.

Pada grafik Gambar 3, didapatkan suhu
tertinggi rata-rata bulanan pada bulan
November dan suhu terendah rata-rata bulanan
pada bulan Februari.
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Gambar 4. Kelembaban Relatif Bulanan
Sumber: Stasiun BMKG Banjarbaru, 2020.

Pada grafik Gambar 4, kelembaban
relatif bulanan sebagian besar berkisar antara
80% keatas setiap bulannya kecuali pada bulan
Agustus dan September untuk kelembaban
relatif bulanannya di bawah 80%.

Jan  Feb  Mar  Apil  Mei  Juni Tuli At Sept Okt Nov  De

Gambar 5. Kecepatan Angin Bulanan
Sumber: Stasiun BMKG Banjarbaru, 2020.

Pada grafik Gambar 5, untuk kecepatan
angin bulanan mengalami peningkatan yang
paling tinggi khususnya sekitar bulan Juli-
September.
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Gambar 6. Kecerahan Matahari Bulanan
Sumber: Stasiun BMKG Banjarbaru, 2020.

Pada grafik Gambar 6, dari data
kecerahan matahari bulanan yang didapatkan
dari stasiun BMKG Banjarbaru yang memiliki
nilai kecerahan matahari dengan kisaran nilai
di atas 50% adalah pada bulan Mei dan pada
bulan Juli-November, sedangkan pada bulan
lainnya kisaran nilai kecerahan matahari di
bawah 50%.

C. Perhitungan Debit Metode FJ, Mock

Metode Mock mempertimbangkan
volume dari air yang masuk, air yang keluar,
dan yang disimpan di dalam tanah (soil
storage). Volume air yang masuk yaitu hujan,
sedangkan volume air yang keluar yaitu
infiltrasi, perkolasi, dan yang paling dominan
diakibatkan dari proses evapotranspirasi.

Analisa ketersediaan air didasarkan
perhitungan debit aliran dasar hasil FJ Mock
yang dilakukan pada sub DAS E. Pada Sub
DAS E terdapat intake Sei Tabuk dan intake
Sei Intan Banjar yang merupakan Sub DAS
dengan kebutuhan air baku terbanyak.
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Perhitungan Debit Andalan

dihitung
keandalan 80% dan 90% pada setiap daerah
aliran sungai. Data debit diurutkan dari nilai
yang terbesar hingga nilai yang terkecil

dengan

sehingga didapatkan nilai

sebesar 80%
(Sudinda,

dan 90%

dari

probabilitas
urutan data
2019). Hasil perhitungan debit

andalan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Debit Andalan Setengah Bulanan FJ, Mock Sub DAS E

orob. | ¥o. Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September | Oktober | November Desember
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 |2 lif 2 L [ s 2 1 2
0% | 1 | 315] 557| 4115( 4684 | 3502 | 2808 | 4558 | 28,75 | 3182 | 2046 | 21,57 | 27.73 | 26,80 | 1046 | 843 | 333 | 220 972 | 432 | 1568 | 22,53 | 2746 | 30.13| 7241
0% | 2 | L83 478 3600 3648 33,17| 27.08 | 3114|2664 | 2017 | 1780 [ 1844 | 19,07 [ 1421 | 726 3.65| 341 212| 6,67| 256| 8,59 |2013| 2146 | 3141| 4183
30% | 3 | 599 445) 3471 3197|3266 2652 | 2011|2490 ) 2023 | 1408 [ 1522 | 1867 [ 1253 | 548 354 | 240 181 588| 243| 775 | 15622024 | 2757 3102
40% | 4 | 438| 418| 3L16| 31,19| 30.15| 22.08 | 2785 | 24.65| 1027 | 1175 | 1222|1090 | 882 | 495| 347 230 154| 426| 235| 565|154 (1052 | 411 | 2937
S0% | 5 | 600 405| 2000( 2752|2038 | 1926 | 2643 | 1647 | 1858 | 1011 (1098 | 942 | 877| 476 | 325| 223| 148 197| 120| 2151053 | 1941 | 24,05| 26,79
60% | 6 | 340 335) 2072 2602 2801| 1902] 2500 1617 | 1211 820 852 | 854 687| 391| 320 219| 12| 076| 059| 2.07| 769|1235| 22,00| 2608
0% | 7T | 368 405] 2770( 433 2071 | 1814| 2U47| 1581 | 1064 | 694 | 584 | SA2| 617| 215| 151( L14] 109 075| 051| 159| 547| 1170 2163 | 2582
80% | 8§ | 425| 311| 2506| 2081 | 2147| 1802 | 1790 1269 | 9,68 517| 576 505| 307| 19| 131 099 0.64| 027 045 081 397 | 535| 1868 2339
90% | 9 | 85| 79| 2364 1865|1559 | 1697 | 1568 | 10.69| 6,14 301 435| 396| 208| 150| 123| 054) 035| 021| 041| 053] 136] 131 1565| 21.14
100%| 10 | 336 245 1720| 1774|1548 ] 1078 | 680 | 408 245 378 243 | 341 1,13] 099 038] 042| 0.14] o081 005] 018 111] 122] 688| 5,06
Ramrata | 419 | 388 20.64| 28.15( 2636 20,62 | 24,80 [ 18.09 [ 16,00 [ 1024 [ 1053 [ 10,19 ] 9,05 430[ 3,00 193] 126 3.06 | 149 [ 4350 [ 1038 [ 1401 ] 2311 [ 30.9
Sumber: Hasil Perhitungan
E. Analisis Neraca Air Rumus yang digunakan adalah:

Informasi Ketersediaan air didapatkan
dari hasil perhitungan debit andalan pada tiap
titik pengambilan, dengan menggunakan debit
Tahun Kering Q80%.

Neraca Air = Ketersediaan Air — Kebutuhan

Air

Sumber: (Ineke, Tanudjaja, & Sumarauw, 2017)

Tabel 6. Analisis Neraca Air Eksisting Debit Tahun Kering (80%) Sub DAS E

- Adr Baks Sad Tabuk 400 misdt
- Adr Bak Tnten Banjar 0,50 mide
DIR
MT1 MT2
Toider Tambak Hamyas 101X 101F Ha
{T ? TET | 18t Ha
D. 1 1 2
| T 155 135 Ha
D 9% ¥ Ha
i D 160 180 Ha
= EI) SH Ha
Dhebit (m’ ]
Hoedini Tam Feb Aar Apr Ay ) Tul Ang Zep Dct v Dec
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
a. Ketersediaan Air
-Outlow Suh DAS D 4802 | 80,23 | 3472 | 25538 3582 | 2706 2850 | 1324 | 1557 [ 12,80 [ 11.53 5.68 4.53 1 1.61 1.20 284 | 1284 | 1214 | 44 80 | 5830
-Outlow Suh DAS C 1672 [ 1507 | 18.14 | 2B.18 3285|478 1238 [ 1970 [ 17.45 | 8084 | 4857 [ 45.84 | 51.20 | 33, 28685 [ 2770 [ 17.11 0.00 006 3.08 438
QB Sub DASE 23,53 | 17,88 | 23,87 | 20,80 | 2007|1586 X 7.1% 531 496 481 | 286| 178 | 1,16 032 031 071 3,03 | 4071557 ] 16,00
Q Total Tersedia 87,17 | 93,19 | 76,73 | 74,34 | 108,94 | PO0F | §4.27 | 51,52 | 46,48 [ 3825 | ITOE | TEI4 | 63,07 | £3,11 | 5608 | S 05T | 2930 | 20,47 | 1597 | 2327 | 63,14 | TE.6D
b. Kebutuhan Air
1. Kebutuhan Air RET | 4,50 | 450 | 450 | 450 450 450 450 | 450 ) 450 ) 450 450 450 450 450 ) 450 | 450 | 450 450 450 | 450 | 450 450 450 | 450
- Air Baku Ssi Tebuk 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
- Air Balw Intzn Banjar 050 0.50 0,50 0.50 0,50 0,50 0.50 0,50 0.50 0,50 0.50 0,50 0,50 0.50 0,50 0.50 0,50 0.50 0,50 0.50 0.50 0,50 0.50 0,50
2. Kebumhan Air - 357 7,13 713 1.90 3 80 380 3 80 3_80 380 - - - - - - - - 357 7,13 357 3 80 380 380
Polder Tambak Hamvar - 1.03 206 206 0,55 1,10 1.10 1,10 110 1.10 - - - - - - - 1.03 2,06 1.03 1,10 1.10 1,10
| Tanzzul Martapura - 1.60 EEL 338 090 180 1.80 180 1.80 1.80 - - - - - - - 1.68 3.38 1.60 180 1.80 1.80
D.1.F. Aksr Bazsntung - 0.08 016 016 004 0.0 0,09 0.0 009 000 - - - - - - - 008 016 0.08 0.0 0,09 009
| D.LE. Antazsn Bawsh - 0.19 037 037 0,10 020 0.20 020 0.20 020 - - - - - - - 018 037 0.19 020 0.20 020
D .1.E Kalsmpaysn Ilir - 010 020 0.20 0,05 0.11 0.11 0.11 0.11 011 - - - - - - - 010 0.20 010 0.11 0.11 0.11
i|D.LE. Pazar Jati - 016 032 0.32 .08 017 0.17 017 017 017 - - - - - - - 018 032 016 017 0.17 017
| D.1LE. Poldsr Pazavenzan - 0.32 064 0,64 0,17 0.34 0.34 0.34 0.34 0.34 - - - - - - - - 0.32 064 0.32 0.34 0.34 0.34
3. Kebutmhan Air - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
4. Kebumuhan _ |1632| 8358|1841 | 1679 | 1453|1176 | 829 512 | 298| 320 256 | 285 107 o091 | 047| 040 017| 007| 007 | 019 | 097 1.04| B544| 690
Pemsliharaan Suneai
Q05% SubDASE 16.32 258 | 1841 [ 1870 14,53 | 11.76 .28 5,12 208 330 2.56 285 1,17 0.01 0.47 0.40 017 0.07 007 0.1% 0.87 1.04 2.44 .50
Q Total Kebutuhan Air| 20,82 | 16.65 | 30,04 [ 25,42 | 20,03 | 2006 | 16,80 | 13.42 | 11.20 | 11.50 | 7.04 TAE| 567 541 | 497 490 | 467 457 &14 | 1182 04| 834 |1674 ] 1529
C. Neraca Air (NA)
Meraca Ainl{A) 66,34 | 76,54 | 46,68 | 45,82 BEO0L | 7002 | 67,63 | SE00 | 35,10 | 26,75 [ 3002 [ 7000 | 5730 | 47,70 | 5201 | 52,30 | 51,33 | 26,00 | 21,17 | E.64 6,03 | 15,83 | 46,40 | 63,40
STASUS (NA) s 5 5 s 5 5 5 s 5 s 5 5 5 5 5 5 s 5 s 5 5 5 5
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Debit (m3/dt)

140,00

120,00

100,00

80,00

60,00

40,00

20,00

Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
OQ Total Kebutuhan Air 4,50 8,07 11,6 11,6 6.40 8,30 830 8,30 830 /8,30 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 8,07 11.6 8,07 830 830 8,30
BNeraca Air(NA) 684 733 716 679 108, 836 816 478 42,5 311 356 752 504 489 530 53,1 518 26,1 215 9,09 884 162 581 777
—Q Total Tersedia 729 814 8§32 795 114, 969 89.9 56,1 50,8 394 40,1 79,7 639 534 575 576 563 306 296 20,7 169 24,5 664 86.0
Gambar 7. Grafik Neraca Air Eksisting Debit Tahun Kering (80%) Sub DAS E
Tabel 6 dan Gambar 7 adalah hasil debit pada tahun kering dengan keandalan
perhitungan dari neraca air kondisi eksisting 80% pada Sub DAS E.
Tabel 7. Analisis Neraca Air Rencana Debit Tahun Kering (80%) Sub DAS E
- Air by Ssi Tabuk 400 mhide
- Air Baks Inten Banjar 050 midt
DR MT 1 {0kt]-De= )
MT2 Jan - Mai ID)
Lokasi DIR MT1 MT2
Polder Tambak Hanvar 1.015 1500 Ha
Tingzul Martzpur 1.667 3857 Ha
D.LR.Aker Bazantung 3 101 Ha
D .LE.Antszan Bawzh Ringin 185 1 Ha
D LR Ealampayen Ilir g 122 Ha
D.LF. Pasar Jati 160 263 Ha
D.LE.Polder Pazavenzzn 314 633 Ha
kit i’ )
Kasdini Jan T M Age May Jun Tud Ay Nar D
1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
a. Ketersediaan Air
Qutflow Sub DASD 4692 3970 3383 440( 3568 | 2630[ 45773456 2602 | 1247 1527 [ 1230 1140 547] 453( 309 228] 161 120 244 [ 1204|1914 4460 [ 5830
Qutflow Sub DAS C A7) 1754 24010 3230 3682 | 5130[ 2223 373 1106 1855 1600 [ 6011 ] 4738 [ 4476 5175 [ 5360 | 3340 2875 | 2700 | 1726( 000 006) 308] 439
Q0% Sub DASE 425 311 2506] 20810 471802 1790 (1269 68] 3170 576( 5035 307( 1300 131( 099 064] 027] 045] O81[ 397 535186802330
|Q Total Tersedia 7394 | 8043 | BLI9| 77,60 [ 11398 | 9591 | 3580 | 5098 | 4677 3610 | 37,03 | 7735 | 61.68 | 3181 ) 57,50 | 37.68 | 3633 | J0.63 | 2064 [ 20,72 | 1691 | 24,55 | 66,46 | 86.08
b. Kebutuhan Air
1. Kebutuhan Air RET 450 430] 450] 4350 430 430 430[ 430 450[ 430( 430] 450 450 450 4350 450( 450( 430) 450( 4350 430] 450] 4350[ 430
- Air Baloy 8ef Tabuk 4001 400 400] 400 400] 400 400[ 400( 400] 400[ 400] 400( 400 400] 400 400] 400] 400] 400( 400] 400( 400] 400] 400
- Air Baloy Intan Banjar 0.30 50] 050] 030] 0350] 030] 030[ 030( 050] 050[ 050] 050] 050 030] 030 050/ 050 030] 030[ 030] 030( 030] 0350] 030
2. Kebutuhan Air Irigasi - ST 1314 1304 3350 701 101 701 701[ 7.01 - - - - - - - - 37| 11 ST 380 80 380
| Polder Tambak Hanyar - 7] 304] 304 081 162 162 162 162]| 162 03[ 20 03] 110 10 110
Y| Tangon] Martapura 289 379] 379 154 300 300[ 300( 300) 309 i 33 i 80 801 130
'|D.LR. Akar Bapantung 010 020] 020 005| 011 011] oit] ofi| ol 0.1 ] 09 091 009
D.LR Antsesn Bawsh Rinein 100 201 201 03] LO7 107 Lo7{ 107] 107 0. 037] 0 020 020] 020
D IR Kelsmpavan [lir 0.12 025] 025[ 007 013 013] 013] 013] 013 0. 020] O 01l | 0l1] 011
i D.LR. Pacar Jati 027 053] 053 014 028 028] 028] 028] 028 0l6] 032] 0l16] 017] 017] 017
"|D.LR. Polder Pasavangsn 0.66 132 132] 033] 071 071 0] 07| 071 032] 0641 032] 034] 034] 034
|3. Kebutuhan Air Perikanan - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Q Total Kebutuhan Air 4,50 | 1107 | 1764 | 17,64 | 800 1L51| 1151 (1L51| 1131 | 1151 | 450 | 4,50 | 450 450| 450 | 450 | 450 450 807|163 | 807( 830 330 ( 330
C. Neraca Air (N4)
Neraca Air(NA) 6844 | 6937 | 6363 | 599610507 | 8440 74393947 3526 | 2468 | 3343 | 7305 | 5718 4731 | 33003318 | 5183 | 2615 2157[ 900( 8841624 | 5815|7778
STASUS (NA) -] 3 3 8 3 8 3 3 8 8 8 3 5 3 H H H § 3 § § § 3 §
Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal)
52 Vol. 10 No. 2 (2021) pp. 47 - 54




ANALISIS NERACA AIR SUB DAS MARTAPURA
STUDI KASUS WILAYAH SUNGAI TABUK
Febry Asthia Miranti, Meireinda Rahmadania

120,00

100,00
o 80,00
3
o
E 60,00
3
~ 40,00
20,00
1 1 1 1 | 1 1 2 1 1 1 1
Jan Feb Mar Apr May Tun Tl Aug Sep Oct Nov Dec
01Q Total Kebutuhan Air 4,50 11,07 | 17,64 | 17.64 | 8,00 1151 | 11,51 11,51 11,51 1151 450 450 | 450 450 450 45350 450 450 807 11.63 807 830 830 830
@Neraca Air(NA) 63.44 69,37 63,65 359,96 1059 8440 74393947 3526 2468 3343 73,05 57,18 4731|5309 5318 51,83 26,13 21,57 909 884 1624 3815 7118

—( Total Tersedia 7294 80,43 | 8129 | 77.60 | 1139 9591 85,89 5098 46,77 36,19 3793 7735 61,68 5181 57,59 57.68 35633 30.63 29.64 20,72 1691 24,55 | 66,46 86.08

Gambar 8. Grafik Neraca Air Rencana Debit Tahun Kering (80%) Sub DAS E

Tabel 7 dan Gambar 8 adalah hasil sub das wuryantoro kabupaten wonogiri

perhitungan dari analisis neraca air debit yang
direncanakan pada tahun kering dengan
keandalan 80% pada Sub DAS E.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Lokasi stasiun  klimatologi  yang
digunakan yaitu Stasiun Klimatologi
Banjarbaru dan Stasiun Klimatologi
Sungai Tabuk.

2. Perhitungan neraca air dilakukan untuk
kondisi eksisting dan rencana pada tahun
kering (80%).

3. Data debit andalan dihitung pada sub
DAS E dengan keandalan 80% dan
diurutkan dari nilai terbesar ke nilai
terkecil.

4. Hasil perhitungan neraca air pada tahun
kering (80%) sub DAS E mengalami
surplus.

DAFTAR RUJUKAN

Azmidi, 1., & hadi, p. (2015). Prediksi
ketersediaan air menggunakan mock di

jawa tengah. Jurnal bumi indonesia, 4: 1.

Cv. Karya persada konsultan. (2021).
Penyusunan/updating neraca air ws
barito. Banjarmasin: balai wilayah sungai
kalimantan iii.

Dianitasari, r., & purnama, s. (2017). Analisis
neraca air hidrometeorologis dengan
pendekatan karakteristik fisik das di das
gondang, kabupaten nganjuk, provinsi
jawa timur. Jurnal bumi indonesia, 6: 1.

Ineke, v. A., tanudjaja, 1., & sumarauw, j. S.
(2017). Analisis neraca air sungai
sangkub kabupaten bolaang mongondow
utara . Jurnal sipil statik, 5: 507-518.

Lestari, e. P., & widyastuti, m. (2017).
Analisis neraca air untuk menentukan
daerah tangkapan air (dta) sistem pindul,
kecamatan  karangmojo,  kabupaten
gunung kidul. Jurnal bumi indonesia, 6:
2.

Menteri. (2016). Hidrologi dan neraca air
diklat teknis perencanaan irigasi tingkat
dasar. Bandung: pusat pendidikan dan
pelatihan sumber daya air dan konstruksi.
Mopangga, s. (2019). Analisis neraca air
daerah aliran sungai bolango. Jurnal
peradaban sains rekayasa dan teknologi
sekolah tinggi teknik (stitek), 7: 162-171.

Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal)

Vol. 10 No. 2 (2021) pp. 47 — 54

53



ANALISIS NERACA AIR SUB DAS MARTAPURA
STUDI KASUS WILAYAH SUNGAI TABUK
Febry Asthia Miranti, Meireinda Rahmadania

Shah, m. S., & purwanto, m. J. (2016).
Analisis neraca air dan rancangan
konvservasi sumber daya air di daerah
aliran sungai (das) prumpung, kabupaten
tuban, jawa timur. Jurnal teknik sipil dan
lingkungan, 1: 111-124.

Sosrodarsono, s. (1997). Hidrologi untuk
pengairan. Jakarta: pradya paramita.

Sudinda, t. W. (2019). Penentuan debit
andalan dengan metode fj mock di daerah
aliran sungai cisadane. Jurnal air
indonesia, 11: 15-24.

Triatmojo, b. (2009). Hidrologi terapan.
Yogyakarta: beta offset.

Jurnal Teknologi Berkelanjutan (Sustainable Technology Journal)

54

Vol. 10 No. 2 (2021) pp. 47 - 54



	Febry Asthia Miranti1, Meireinda Rahmadania2
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	1. PENDAHULUAN
	2.  METODE PENELITIAN
	3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4. KESIMPULAN
	DAFTAR RUJUKAN

